
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan diatas, beberapa kesimpulan yang dapat diru-

muskan dalam penelitian ini adalah:

1. Model CAR yang terbentuk adalah Z = 1, 8857 + 0, 0003X1 + 0, 0120X2 +

0, 5071X3 − 0, 3639X4.

2. Faktor-faktor yang signifikan berpengaruh pada peningkatan kasus penyakit

TBC di Kota Gorontalo adalah jumlah penduduk miskin dan tinggi wilayah Kota

Gorontalo.

3. Pola sebaran faktor yang secara signifikan mempengaruhi kasus penyakit TBC

di Kota Gorontalo dengan menggunakan indeks Moran’s mengindikasikan ter-

jadinya proses autorelasi spasial positif, artinya ada persamaan kategori antara

masing-masing kelurahan.

5.2 Saran

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan faktor-faktor

lain yang menyebabkan peningkatan kasus penyakit TBC di Kota Gorontalo. selain

itu peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode spasial lainnya agar dapat meng-

hasilkan model yang lebih baik.
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